





1.1 Latar Belakang Masalah 
Dunia industri di Indonesia sekarang ini berkembang begitu cepat. Hal ini 
menimbulkan persaingan antar perusahaan untuk merebutkan bahan baku yang 
berkualitas. Untuk mengatasi terjadinya kekurangan bahan baku, perusahaan 
menerapkan adanya persediaan. Saat ini persediaan merupakan kegiatan yang 
sangat penting untuk dilakukan bagi perusahaan manufaktur. Dengan adanya 
persediaan membuat proses produksi di perusahaan terus berjalan dan dapat 
memenuhi kebutuhan konsumen. Persediaan ini tidak hanya dilakukan pada bahan 
baku tetapi juga pada produk jadi. persediaan produk jadi dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan konsumen, ketika permintaan dari retailer tinggi maka 
perusahaan masih dapat memenuhi permintaan tersebut. Dampak negatif yang 
diberikan jika pabrik tidak memiliki persediaan yaitu kelancaran proses 
produksinya akan tergangu, banyak mesin-mesin yang akan mengangur, dan jika 
pabrik tidak dapat mememuhi kebutuhan maka konsumen akan beralih ke 
perusahaan lain. 
C.V. Cempaka Tulungagung adalah perusahaan manufaktur yang 
memproduksi rokok. Adapun permasalahan diperusahaan ini yaitu belum 
maksimalnya profit yang didapatkan. Hal ini disebabkan karena adanya system 
transportasi perusahaan yang tidak sesuai. Kegiatan transportasi diperusahaan 
terlalu sering melakukan pengiriman sehingga biaya transportasi tersebut naik. 
Dalam satu siklus produksi perusahan melakukan pengiriman bahan baku 
sebanyak 2 kali dan pengiriman produk jadi sebanyak 8 kali. Adanya persediaan 
diperusahaan masih terpisah mengakibatkan biaya transportasi meningkat. Hal ini 
dinilai merugikan bagi perusahaan. Meningkatnya biaya transportasi berdampak 
pada peningkatan biaya system persediaan perusahaan, sehingga perusahaan perlu 




Berdasarkan kondisi diatas, model Integrated Procurement Production (IPP) 
dan Dragonfly Algorithm (DA) akan dilakukan untuk menyelesaikan kondisi 
tersebut. IPP yaitu mengintegrasikan sistem persediaan bahan baku dan produk 
jadi pada perusahaan hingga ke pengecer. Dengan kata lain, pengontrolan 
persediaan bahan baku dari pemasok hingga menjadi produk jadi yang akan 
dikirim ke pengecer. Dragonfly Algorithm akan digunakan untuk mencari variabel 
keputusan (frekuensi pemesanan bahan baku, frekuensi pengiriman produk jadi, 
dan waktu siklus produksi). Manajemen pengadaan bahan baku berperan besar 
terhadap kelangsungan proses produksi dan pengadaan produk jadi yang baik 
akan memberikan total profit yang maksimal bagi perusahaan. Pada penelitian ini 
diharapkan menjadi alternative kebijakan dalam memanajemen persediaan dan 
meningkatkan total profit. 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas pada C.V. Cempaka Tulungagung belum 
melaksanakan penerapan model integrated procurement production sehingga 
profit perusahaan belum maksimal. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Pada rumusan masalah tersebut, bisa diketahui dua tujuan dari penelitian ini 
iyalah sebagai berikut:  
1) Memaksimalkan total profit perusahaan 
2) Mengoptimalkan jumlah pengiriman bahan baku (m), jumlah pengirimn 
produk jadi (n) dan waktu siklus produksi (T). 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang terdapat pada penelitian ini iyalah: 
1) Bagi perusahaan 
Mendapatkan solusi yang optimal, sehingga dapat memberikan perbaikan 
pada kebikjkan perusahaan. 
2) Bagi penelitian 
Memberikan tambahan ilmu dan pengetahuan terhadap sistem persediaan 




1.5 Batasan Masalah dan Asumsi 
1) Data yang digunakan untuk penelitian diberikan dari C.V Cempaka 
Tulungagung 
2) Tidak ada shortage dan backorder 
3) Waktu tunggu transportsi diabaikan 
4) Tidak ada penurunan kualitas 
5) Tingkat permintaan konstan 
 
